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ABSTRAK 

Desa Sabah Balau, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan yang sebagian masyarakatnya hidup dari 
hasil pertanian dan perkebunan. Masayarakat desa sabah balau telah dalam kehidupan sehari-hari telah terbiasa 
menanam tanaman berkhasiat kesehatan di pekarangan rumah namun masih kurangnya pengetahuan dalam 
memanfaatkan tanaman berkhasiat menjadi produk berupa teh herbal yang dapat dimanfaatkan sebagai minuman 
kesehatan. Pembuatan the herbal simplisia tanaman berupa rimpang jahe, daun serai, daun kelor, dan daun salam 
dapat dibuat dengan cara merajang tanaman segar hingga berukuran kecil kemudian dijemur pada terik matahari 
selama 3 hingga 5 hari sampai kering. Perajangan dan pengeringan bertujuan agar the herbal yang dibuat dapat 
mengeluarkan sari tanaman yang lebih optimal. Simplisia yang kering dapat menjaga stabilitas the yang baik karena 
terhindar dari kontaminasi mikroba sehingga dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Kegiatan ini bertujuan 
untuk membantu dan menambah pengetahuan masyarakat untuk dapat memanfaatkan tanaman berkhasiat di 
lingkungan sekitar sehingga dapat menjadi sumber minuman kesehatan yang memberikan manfaat sebagai peningkat 
daya tahan dan kebugaran bagi tubuh. Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan masyarakat 
antusias terhadap kegiatan yang dilakukan dan telah memahami manfaat minuman teh bagi kesehatan serta cara 
pembuatan dari sediaan minuman teh simplisia tanaman herbal. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, 
termasuk berbagai jenis tanaman obat yang berpotensi dimanfaatkan sebagai alternatif 
pengobatan tradisional maupun upaya promotif dan preventif kesehatan keluarga1. Tanaman 
obat herbal seperti daun kelor mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti 
flavonoid, alkaloid, saponin, fenol, triterpenoid dan tanin yang memiliki aktivitas farmakologis, 
antara lain sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan imunomodulator2. Pemanfaatan tanaman 
obat keluarga (TOGA) secara tepat dapat menjadi solusi dalam menjaga daya tahan tubuh serta 
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara mandiri3. 

Pemanfaatan tanaman herbal telah banyak didorong melalui kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal. Studi 
pengabdian oleh Purba et al. (2024) menunjukkan bahwa edukasi pemanfaatan simplisia 
tanaman obat mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait obat tradisional secara 
signifikan4. Hal serupa juga dilaporkan oleh Fitri et al. (2023) bahwa pelatihan pengolahan 
tanaman obat menjadi produk herbal dapat meningkatkan pemahaman masyarakat akan 
kegunaan tanaman obat dan dapat diaplikasikan  pada proses pembuatan jamu5. Kesadaran 
masyarakat akan penggunaan obat tradisional kembali meningkat yang dibuktikan dengan 
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penggunaan jamu baik pada masarakat kota maupun di pedesaan sehingga perlu adanya edukasi 
dan pelatihan pemanfaata serta pengolahan tanaman obat6. 

Salah satu bentuk pemanfaatan tanaman obat yang praktis adalah dalam bentuk 
simplisia. Simplisia merupakan bahan alami yang digunakan sebagai obat yang belum 
mengalami pengolahan lanjut selain proses pengeringan7. Pengolahan tanaman menjadi 
simplisia menjadi alternatif yang mudah diterapkan karena kemudahan penggunaan, memiliki 
daya simpan yang baik dan tahan lama, serta dapat dikemas menjadi berbagai bentuk sediaan8. 
Teh merupakan minuman yang umum dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan merupakan 
minuman favorit ketika berkumpul bersama keluarga9. Sehingga pembuatan teh dari simplisia 
memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya di pedesaan. 

Pemanfaatan simplisia sebagai bahan minuman kesehatan juga didukung oleh berbagai 
penelitian yang menunjukkan kandungan bioaktifnya. Jahe berdasarkan penelitian memiliki 
berbagai kandungan senyawa aktif yang berkhasiat sebagai antiinflamasi, antioksidan, 
antikanker, dan antimikroba yang kuat10. Kandungan yang paling diunggulkan pada tanaman 
kelor yaitu protein, vitamin A (β-karoten), dan zat besinya yang tinggi sehingga bagus untuk 
dikonsumsi dan dapat memenuhi kebutuhan gizi terutama pada kelompok rawan11. Tanaman 
sereh memiliki efektifitas sebagai antibakteri dan menjaga kebugaran tubuh karena berbagai 
kandungan senyawa aktif seperti golong senyawa polifenol, flavonoid, dan saponin12. Daun 
salam memiliki khasiat sebagai antikolesterol dan menurunkan tekanan darah karena 
kandungan senyawa flavonoid, tannin, eugenol,  sitrat, dan minyak atsiri di dalamnya13. 

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat telah menunjukkan bahwa pelatihan 
pembuatan produk herbal, termasuk teh simplisia, mampu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat. Pelatihan merupakan bentuk pendidikan nonformal yang betujuan 
untuk mengembangkan keterampilan dan menambah pengetahuan melalui serangkaian 
aktifitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, ekonomi, dan kesehatan14. 
Edukasi dan pelatihan yang komprehensif adalah kunci untuk memastikan keberhasilan program 
pengabdian sebagai upaya pemberdayaan15. 

Desa Sabah Balau, Kecamatan Tanjung Bintang, Lampung Selatan, memiliki potensi 
tanaman obat yang cukup melimpah, namun belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 
minuman kesehatan keluarga maupun produk bernilai ekonomi. Berdasarkan kondisi tersebut, 
diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop pembuatan teh simplisia 
tanaman. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 
kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan tanaman obat lokal menjadi produk kesehatan 
yang bermanfaat dan bernilai ekonomi. 

METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa pelatihan pembuatan 

minuman kesehatan dari tanaman herbal yang mudah dijumpai di lingkungan sekitar. Pelatihan 
dilakukan di Balai Desa Sabah Balau, Kecamatan Tanjung Bintang, Lampung Selatan. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 2 Mei 2026. 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah metode pelatihan. Kegiatan ini di 
mulai dengan melakukan sosialisasi terkait manfaat tanaman herbal. Kemudian dilakukan 
praktik pembuatan teh herbal simplisia. Bahan utama yang digunakan dalam praktek 
pembuatan teh herbal simplisia tanaman adalah simplisia rimpang jahe, simplisia tanaman serai, 
simplisia daun kelor, simplisia daun salam, dan gula aren. Langkah pembuatan simplisia tanaman 
adalah dengan cara merajang tanaman dengan ukuran yang kecil, kemudian dipanaskan pada 
panas terik matahari selama 3 hingga 5 hari hingga mengering. Untuk pembuatan the herbal 
dimasukan ke dalam gelas 250 mL satu sendok makan simplisia daun salam, satu sendok makan 
simplisia daun kelor, setengah sendok makan simplisia serai, setengah sendok makan simplisia 
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rimpang jahe, dan terakhir ditambahkan gula aren secukupnya. Campuran simplisia yang sudah 
dimasukan ke dalam gelas kemudian diseduh dengan air panas dan diaduk secara merata hingga 
sari dari simplisia keluar dan tercampur merata. 

Pada akhir kegiatan pelatihan dilakukan sesi tanya jawab untuk memberikan ruang bagi 
para peserta untuk mengevaluasi pemahaman, mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam, 
dan menjawab keraguan dari peserta. Pada akhir sesi ini diberikan penghargaan bagi peserta 
yang aktif bertanya dalam bentuk bingkisan sebagai bentuk apresiasi kepada peserta. 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Proses kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode 

pelatihan berupa pemberian materi dan dilanjutkan dengan praktik pembuatan teh herbal 
simplisia tanman dilakukan di Aula Desa Sabah Balau, Kecamatan Tanjung Bintang, Lampung 
Selatan. Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu kader posyandu dengan jumlah 30 orang. Pelatihan 
berupa materi dan praktik terkait pembuatan teh tanaman herbal yang disampaikan oleh dosen 
dan mahasiswa (Gambar 1). 

 
 
 
 

  
  

 
 
 
Gambar 1. Penyampaian materi pembuatan teh herbal oleh dosen (a) dan simulasi pembuatan 

the herbal oleh mahasiswa (b). 
 

Kegiatan sosialisasi berupa bagaimana cara membuat teh herbal simplisia tanaman dan 
manfaat dari teh herbal sebagai minuman untuk menjaga daya tahan dan kebugaran tubuh. 
Dalam sosialisasi terdapat masalah mengenai keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang 
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai minuman kesehatan serta bagaimana cara 
pengolahan tanaman herbal menjadi simplisia yang dapat mempertahankan kualitas minuman 
dalam jangka waktu yang lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Leaflet petunjuk peracikan the herbal simplisia dan informasi manfaat tanaman. 

a b 
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            Dosen dan Mahasiswa kemudian memberikan solusi dari permasalahan tersebut yaitu 
dengan memberikan materi terkait manfaat konsumsi minuman the herbal dari simplisia 
tanaman jahe, serai, daun kelor, dan daun salam yang mana masing-masing tanaman berkhasiat 
untuk meningkatkan metabolisme dan menghangatkan tubuh, memberikan rasa relaksasi dan 
melancarkan pencernaan, mengurangi risiko penyakit kanker dan mengendalikan ladar gula 
darah, serta penurunan kadar kolesterol dalam darah. Selain materi khasiat tanaman herbal 
peserta diajarkan bagaimana cara membuat simplisia tanaman herbal sehingga bisa 
dimanfaatkan menjadi teh herbal dengan cara merajang sampai ukuran kecil bagian tanaman 
segar yang dimanfaatkan  dan kemudian dijemur dibawah terik matahari selama 3 hingga 5 hari 
sampai simplisia kering sempurna. 

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan melakukan sesi tanya jawab kepada 
ibu-ibu peserta pelatihan pembuatan teh herbal simplisia tanaman. Pada sesi tanya jawab 
peserta pelatihan merasa antusias dengan kegiatan yang telah dilakukan dibuktikan dengan 
adanya 5 penanya pada sesi ini. Masyarakat dalam hal ini ibu-ibu Desa Sabah Balau tertarik 
dengan pembuatan teh herbal karena bahan baku pembuatan teh mudah ditemui di lingkungan 
sekitar dan cara pembuatan simplisia serta peracikan teh mudah untuk dipraktekan. 

Selanjutnya peserta diarahkan untuk mencoba teh herbal simplisia tanaman yang telah 
disiapkan oleh panitia. Peserta dari ibu-ibu kader Posyandu diberikan kesempatan untuk 
meracik sendiri teh yang akan dikonsumsi. Peserta dapat meracik sediaan teh herbal secara 
mandiri karena telah mendapatkan pelatihan peracikan sebelumnya. Dari testimoni peserta teh 
yang dibuat mempunyai rasa yang enak dan memberikan sensasi yang menyegarkan dan 
menghangatkan tubuh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Ibu kades dan kader posyandu mencicipi teh herbal simplisia tanaman. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari sosialisasi dan pelatihan yang telah dilakukan 

dapat di simpulkan bahwa peserta khususnya ibu-ibu kader posyandu dapat mengikuti 
rangkaian kegiatan dengan baik dan ikut serta dalam kegiatan dengan antusias yang tinggi dan 
rasa ingin tahu yang tinggi. Melalui kegiatan ini di harapkan Masyarakat dapat membuat teh dari 
simplisia tanaman herbal yang ada di pekarangan rumah dan lingkungan sekitar. Dengan 
memahami cara pembuatan the herbal dari simplisia tanaman obat diharapkan dapat menjadi 
sumber minuman kesehatan bagi masyarakat. 
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